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Harakatuna.com  – Salah satu rukun Islam yang wajib ditunaikan bagi orang
yang sudah mampu adalah ibadah Haji.  Haji  memang ibadah yang tidak bisa
dilakukan dengan serta merta,  karena ibadah haji  membutuhkan materi  yang
cukup banyak. Tentu orang yang melakukan haji berharap hajinya mabrur, karena
dalam sebuah hadis Nabi dikatakan bahwa haji mabrur tiada balasannya kecuali
surga. Dan berikut 2 tanda memperoleh haji  mabrur berdasarkan hadis Nabi
Muhammad

Nabi Muhammad menerangkan dengan jelas bahwa haji mabrur itu balasannya
surga. Dan diantara tandanya yaitu sering membagikan makanan (sedekah) dan
tidak berkata kotor. 2 hal ini tercermin saat ibadah haji berlangsung maupun
setelah pulang dari ibadah haji. Nabi Muhammad bersabda

عن جابِرِ رض اله عنْهما عن النَّبِ صلَّ اله علَيه وسلَّم قَال الْحج الْمبرور لَيس لَه جزاء ا الْجنَّةُ، قيل يا
رواية لأحمد والبيهق وف مَْال يبطو امالطَّع امطْعا لَّمسو هلَيع هال َّلص ؟ قَالها بِرمو ،هال ولسر
مَالس فْشَاءاو امالطَّع امطْعا

Artinya: ”Dari sahabat Jabir bin Abdillah ra, dari Rasulullah saw, ia bersabda: Haji
mabrur tiada balasan lain kecuali surga. Sahabat bertanya, “Wahai Rasulullah,
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apa (tanda) mabrurnya?. Rasulullah saw menjawab, “Memberikan makan kepada
orang lain dan melontarkan ucapan yang baik.” (HR Ahmad, At-Thabarani, Ibnu
Khuzaimah,  Al-Baihaqi,  dan  Al-Hakim).  Pada  riwayat  Ahmad  dan  Baihaqi,
‘Memberikan makan kepada orang lain dan menebarkan salam (Al-Mundziri, 1998
M/1418 H: II/72).

Dalam sebuah hadis yang lain, diantara tanda haji mabrur adalah tidak berkata
kotor (rafast) dan berbuat fasik

من حج فَلَم يرفُث ولَم يفْسق رجع كيوم ولَدَتْه امه رواه البخاري ومسلم والنسائ وابن ماجه والترمذي إلا
ذَنْبِه نم ا تَقَدَّمم لَه رأنه قال غُف

Artinya: Siapa saja yang berhaji dan tidak berbuat rafats dan tidak berbuat fasik,
maka ia  akan kembali  suci  seperti  hari  dilahirkan oleh ibunya.  (HR Bukhari,
Muslim,  An-Nasai,  dan  Ibnu  Majah)  dan  At-Tirmidzi  tetapi  pada  riwayatnya
Rasulullah bersabda: Maka dosanya yang terdahulu akan diampuni.

Dari  keterangan  ini  menjadi  jelas  bahwa  diantara  2  tanda  memperoleh  haji
mabrur adalah sering memberikan makanan kepada orang lain dan tidak berkata
yang tidak baik, Wallahu A’lam Bishowab


